BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir dan terdapat   di daerah pesisir laut, daerah pantai menjadi batas antara daratan dan perairan laut. Kawasan pesisir pantai merupakan daerah terjadinya interaksi di antara tiga unsur alam utama yaitu daratan, perairan dan udara. Proses interaksi tersebut berlangsung sejak ketiga unsur ini terbentuk. Bentuk kawasan pesisir pantai seperti yang dijumpai sekarang merupakan hasil keseimbangan dinamik dari proses penghancuran dan pembentukan dari ketiga unsur alam tersebut. Sebagai tempat peralihan antara daratan dan laut, kawasan pesisir pantai ditandai oleh kelandaian perubahan ekologi yang tajam. Kawasan ini juga berfungsi sebagai zona penyangga bagi banyak hewan yang bermigrasi                                        (ikan, udang ataupun burung) untuk tempat mencari makan, berkembang biak, dan membesarkan anaknya (Fachrul, 2007:121). 
Wilayah perairan pantai dalam peranannya sebagai sumberdaya hayati laut, dapat diartikan sebagai wilayah perairan laut yang masih terjangkau oleh pengaruh daratan. Perhatian manusia sangat besar terhadap wilayah ini.        Bukan saja karena letaknya yang begitu dekat dengan kehidupan mereka, tetapi wilayah ini memang sudah turun temurun menjadi sumber protein yang subur bagi masyarakat pantai (Romimohtarto, 2001:319).
       
         Karangpapak merupakan kawasan pantai yang terletak di desa Cikelet Kecamatan Cikelet Kabupaten Garut Jawa Barat. Luas dari pantai Karangpapak kurang lebih 4 hektar (terumbu karang) dan memiliki panjang pantai  kurang lebih 400 m. Di kawasan pantai tersebut, sering digunakan sebagai tempat penelitian.    Selain itu, warga di sekitar pantai memanfaatkan berbagai sumber daya alam yang ada.
Pantai Karangpapak memiliki potensi sumber daya alam, diantaranya terdiri dari hewan maupun tumbuhan laut. Hewan laut yang hidup di daerah pantai Karangpapak terdiri dari berbagai hewan Invertebrata dan Vertebrata yang dapat dijadikan sebagai hiasan, kerajinan atau ada juga yang dijadikan bahan makanan. Selain hewan, di pantai Karangpapak terdapat tumbuhan laut misalnya rumput laut yang dapat dijadikan sebagai bahan makanan.
Seiring dengan berjalannya waktu, daerah pantai Karangpapak banyak dikunjungi oleh warga setempat maupun dari luar daerah untuk berbagai kegiatan. Misalnya: memancing, wisata atau rekreasi, maupun hanya mengambil berbagai spesies untuk dijadikan hiasan. Apabila hal tersebut dilakukan secara berlebihan, akan menyebabkan kerusakan atau terganggunya ekosistem di kawasan pantai tersebut.
Apabila lingkungan di kawasan pantai mengalami kerusakan sangat parah, maka keseimbangan ekosistem yang ada akan terganggu. Selain itu, kerusakan pantai tersebut bukan hanya bisa mendapat sorotan dari berbagai kalangan dari dalam negeri, melainkan bisa  dikecam keras oleh masyarakat dunia.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita lebih banyak menjumpai hewan Vertebrata daripada Invertebrata. Tetapi sebenarnya, jumlah spesies Vertebrata hanya 5% dan selebihnya merupakan Invertebrata. Invertebrata merupakan hewan yang tidak memiliki tulang belakang. Hewan Invertebrata ada yang tersusun oleh satu sel (unicellular) dan yang tersusun oleh banyak sel (multicellular). Ditinjau dari segi bentuk, ukuran dan adaptasi lingkungan, hewan Invertebrata mempunyai keanekaragaman yang tinggi (Suwignyo, 2005:6).
Terbatasnya informasi mengenai Invertebrata di pantai Karangpapak, mendorong kita untuk lebih mengetahui bagaimana keragaman Invertebrata        di pantai Karangpapak. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang Invertebrata di pantai Karangpapak. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin meneliti ”ANALISIS KERAGAMAN INVERTEBRATA DI PANTAI KARANGPAPAK KABUPATEN GARUT  JAWA BARAT”.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana keragaman Invertebrata di pantai Karangpapak Kabupaten Garut Jawa Barat?
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dijabarkan menjadi pertanyaan peneliti  sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi kelimpahan Invertebrata yang terdapat di pantai Karangpapak Kabupaten Garut?
2. Bagaimana tingkat keragaman jenis Invertebrata di pantai Karangpapak Kabupaten Garut?
C.  Batasan Masalah
         Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda, maka masalah dibatasi sebagai berikut: Invertebrata yang diamati yaitu Invertebrata yang berukuran makroskopis yang terdapat di daerah pasang surut dan pesisir pantai Karangpapak Kabupaten Garut.

D.  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui kondisi kelimpahan Invertebrata yang ada di pantai Karangpapak Kabupaten Garut.
2. Mengetahui tingkat keragaman jenis Invertebrata di pantai Karangpapak Kabupaten Garut.

E.  Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan informasi dasar dalam rangka membantu menjaga kelestarian keragaman Invertebrata yang ada di pantai Karangpapak Kabupaten Garut.
2. Sebagai sumber informasi kepada khalayak umum tentang keragaman     Invertebrata khususnya di pantai Karangpapak Kabupaten Garut.
3. Sebagai sumber belajar untuk menambah pengetahuan dasar tentang Invertebrata.
4. Menambah pengetahuan dan informasi bagi peneliti tentang Invertebrata  yang terdapat di pantai Karangpapak Kabupaten Garut.

